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Abstrak 
Pendekatan taktis dalam pembelajaran pendidikan jasmani semakin mendapat perhatian 
karena kemampuannya mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 
situasi permainan yang autentik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 
pendekatan taktis terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar siswa sekolah dasar. 
Dengan desain quasi-eksperimental nonequivalent pretest-posttest control group, 
penelitian ini melibatkan 40 siswa kelas V dari satu sekolah dasar, yang dibagi menjadi 
kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran 
berbasis pendekatan taktis, sementara kelompok kontrol menggunakan pendekatan 
konvensional berbasis latihan drill. Instrumen pengukuran terdiri atas lima tes kemampuan 
motorik kasar: child ball, lari 40 meter, standing board jump, wall toss test, dan one leg stand. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan taktis secara signifikan lebih efektif dalam 
meningkatkan seluruh aspek kemampuan motorik kasar dibandingkan pendekatan 
konvensional. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan substansial pada 
koordinasi mata-tangan (+9,50 poin), kecepatan (-0,60 detik), kekuatan eksplosif (+9,00 
cm), ketangkasan (+6,90 repetisi), dan keseimbangan statis (+3,97 detik). Peningkatan ini 
mencerminkan adaptasi neuromotor yang lebih optimal melalui representasi tugas yang 
kontekstual dan menantang secara kognitif. Diskusi mendalam menunjukkan bahwa 
pendekatan taktis mendukung pembentukan motor schema yang bermakna dan mendorong 
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini menegaskan 
pentingnya transformasi pedagogi pendidikan jasmani menuju model yang lebih adaptif, 
kontekstual, dan berbasis permainan. Implikasi praktisnya meliputi pengembangan 
kurikulum, pelatihan guru, dan integrasi teknologi pembelajaran untuk memperkuat 
implementasi pendekatan taktis di berbagai jenjang pendidikan. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Taktis, Pendidikan Jasmani, Kemampuan Motorik, Pembelajaran 
Kontekstual, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani memiliki peran sentral dalam mendukung perkembangan 

menyeluruh peserta didik, baik dari segi fisik, kognitif, maupun afektif. Dalam konteks 
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pembelajaran keterampilan motorik, pendekatan taktis mulai mendapatkan perhatian 

sebagai alternatif yang lebih kontekstual dan bermakna dibandingkan pendekatan 

tradisional berbasis dril. Penekanan pada pemahaman permainan, pengambilan keputusan, 

serta refleksi terhadap tindakan yang dilakukan dalam situasi permainan nyata memberikan 

nilai tambah dalam mendukung penguasaan keterampilan motorik. Penerapan pendekatan 

taktis dalam pembelajaran pendidikan jasmani memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

sekadar menguasai gerakan secara mekanis, tetapi juga memahami alasan dan konteks dari 

tindakan geraknya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Dias, Afonso, & Ferraz, 

2025). 

Seiring dengan berkembangnya paradigma konstruktivistik dalam dunia pendidikan, 

pembelajaran pendidikan jasmani turut mengalami pergeseran arah dari yang semula 

berfokus pada hasil keterampilan ke arah pemaknaan proses belajar. Model Teaching Games 

for Understanding (TGfU) menjadi representasi nyata dari pendekatan taktis yang 

mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif dalam pengembangan keterampilan motorik. 

Model ini tidak hanya menekankan pada penguasaan teknik, tetapi juga pada pemahaman 

taktik permainan yang berimplikasi pada peningkatan kemampuan motorik secara holistik 

(Viscione, Invernizzi, & Raiola, 2019). Di samping itu, pemanfaatan teknologi seperti virtual 

reality dan augmented reality semakin memperkuat efektivitas pendekatan ini dalam 

menyediakan umpan balik real-time dan pengalaman belajar yang lebih kaya (Bolatuly 

Omarov, Zhunusbekov, & Aliyev, 2025). 

Meskipun demikian, tantangan dalam penerapan pendekatan taktis dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani masih cukup kompleks. Salah satu isu utama adalah 

kurangnya pemahaman dan kompetensi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang berorientasi taktis, terutama dalam mengadaptasikan materi ajar dan menciptakan 

lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, keterbatasan sumber 

daya dan akses terhadap teknologi pembelajaran juga menjadi hambatan yang signifikan, 

terutama di sekolah-sekolah dengan keterbatasan fasilitas (Kouli, Koufou, Vernadakis, 

Papanikolaou, & Dalakis, 2024). Permasalahan ini menjadi krusial karena implementasi 

pendekatan yang tidak optimal dapat berdampak pada rendahnya penguasaan keterampilan 

motorik siswa. 
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Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, berbagai solusi telah diusulkan dan 

dikaji dalam literatur. Salah satunya adalah pengembangan pelatihan guru berbasis praktik 

dan berbasis data yang mendorong refleksi pedagogis serta peningkatan kapasitas guru 

dalam merancang dan mengimplementasikan pendekatan taktis secara efektif. Upaya ini 

juga harus dibarengi dengan penguatan kurikulum pendidikan jasmani yang secara eksplisit 

mengakomodasi pendekatan-pendekatan inovatif, termasuk integrasi teknologi 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran motorik (Fitton Davies et al., 2023). Selain itu, 

pengembangan perangkat ajar yang fleksibel dan kontekstual juga menjadi strategi penting 

dalam memastikan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.  

Solusi lain yang terbukti efektif adalah penerapan pendekatan berbasis permainan 

(game-based approach) yang menggabungkan unsur pembelajaran kognitif dan 

keterampilan fisik secara bersamaan. Studi oleh Quinto & Sgrò (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan pendekatan ini di sekolah dasar mampu meningkatkan kesadaran taktis dan 

keterampilan motorik siswa secara signifikan. Dalam konteks ini, guru memiliki peran 

strategis dalam merancang aktivitas pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi 

juga menantang secara kognitif dan motorik. Hal ini sejalan dengan temuan Simpson et al. 

(2025) yang menekankan pentingnya penggunaan instruksi yang optimal dan umpan balik 

yang terstruktur untuk mendukung perkembangan motorik siswa secara maksimal. 

Lebih jauh lagi, strategi pengembangan keterampilan motorik melalui pendekatan 

taktis juga dapat diperkuat melalui integrasi strategi pengaturan diri (self-regulation 

strategy development) dalam proses pembelajaran. Calkins (2017) menggarisbawahi bahwa 

strategi ini dapat meningkatkan kesadaran diri siswa terhadap proses belajar dan 

memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola dan merefleksikan tindakan motorik 

secara mandiri. Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani, integrasi strategi ini 

memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan motorik yang tidak 

hanya akurat secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap berbagai situasi permainan.  

Literatur terkait juga menunjukkan bahwa pendekatan taktis memiliki dampak 

positif dalam menciptakan iklim motivasional yang memberdayakan siswa. Pembentukan 

lingkungan belajar yang memperhatikan perbedaan individu serta keterkaitan antara 

pelaku, tugas, dan lingkungan. Dengan demikian, siswa tidak hanya berkembang secara fisik, 

tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan kehidupan 
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nyata. Program pendidikan jasmani yang bersifat interdisipliner bahkan terbukti lebih 

efektif dibandingkan pendekatan berbasis latihan semata dalam meningkatkan 

keterampilan motorik kasar dan persepsi kompetensi motorik siswa (Nicolosi, Greco, & 

Ancona, 2024). 

Kendati demikian, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait efektivitas 

pendekatan taktis dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani di berbagai jenjang 

pendidikan. Studi yang ada sebagian besar berfokus pada tingkat dasar dan menengah, 

sementara penerapan pendekatan ini di konteks yang lebih luas dan beragam masih 

memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Di samping itu, isu-isu seperti adaptasi kurikulum, 

evaluasi berbasis kinerja, serta pengaruh konteks sosial-budaya terhadap efektivitas 

pendekatan ini belum banyak diangkat secara komprehensif dalam literatur ilmiah. 

Kesenjangan inilah yang menjadi latar belakang dari dilaksanakannya studi ini. 

Studi ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam implementasi pendekatan 

taktis dalam pembelajaran pendidikan jasmani untuk pengembangan keterampilan motorik 

siswa. Dengan mengacu pada berbagai literatur mutakhir, penelitian ini mengusulkan 

integrasi pendekatan taktis berbasis permainan serta dukungan teknologi pembelajaran 

sebagai strategi utama untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kebaruan dari studi 

ini terletak pada penggabungan perspektif pedagogis, teknologi, dan psikologis dalam 

merancang pendekatan pembelajaran yang adaptif dan kontekstual. Studi ini juga 

memberikan kontribusi dalam menjawab tantangan praktis yang dihadapi guru pendidikan 

jasmani serta memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan bagi pengembangan 

kurikulum dan pelatihan guru ke depan. Ruang lingkup studi ini mencakup analisis model 

pembelajaran, keterlibatan siswa, serta dampaknya terhadap penguasaan keterampilan 

motorik dasar dalam konteks pendidikan dasar. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental design dengan nonequivalent 

pretest-posttest control group design, yang dipilih berdasarkan pertimbangan praktis dalam 

pendidikan karena randomisasi penuh sulit dilakukan akibat struktur kelas yang telah 

terbentuk secara natural di sekolah (Sugiyono, 2019). Desain ini memungkinkan peneliti 

menguji efektivitas intervensi dalam setting realistis sambil mempertahankan kontrol 
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terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi hasil. Dalam desain nonequivalent pretest-

posttest control group, kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) diberikan pretest 

sebelum intervensi dan posttest setelah intervensi, dengan kelompok eksperimen menerima 

pembelajaran pendidikan jasmani berbasis pendekatan taktis sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan pendekatan konvensional, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi 

perubahan dalam masing-masing kelompok sekaligus membandingkan efektivitas kedua 

pendekatan tersebut. 

Tabel 1. Desain Quasi Experimental 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan: 
X = Perlakuan pendekatan taktis terhadap variabel independen 
O1 = Sebelum perlakuan (pretest) kelas eksperimen 
O2 = Setelah perlakuan (posttest) kelas eksperimen 
O3 = Sebelum perlakuan (pretest) kelas kontrol 
O4 = Setelah perlakuan (posttest) kelas kontrol 

Validitas internal desain ini diperkuat melalui kontrol terhadap variabel-variabel 

eksternal seperti durasi pembelajaran, intensitas aktivitas, dan kondisi lingkungan yang 

dibuat seragam untuk kedua kelompok. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN Palur 02 Sukoharjo 

tahun ajaran 2024/2025, dipilih karena pertimbangan usia (10-11 tahun) yang optimal 

untuk perkembangan motorik, pengalaman dasar pendidikan jasmani, dan kematangan 

kognitif untuk memahami konsep taktis. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling 

(Sugiyono, 2020) sebanyak 40 siswa terbagi dalam kelas 5A (kelompok eksperimen) dan 5B 

(kelompok kontrol) masing-masing 20 siswa, dengan mempertahankan struktur kelas yang 

ada untuk minimalisasi gangguan pembelajaran. Kriteria inklusi meliputi: (1) siswa aktif 

kelas V, (2) sehat jasmani tanpa keterbatasan fisik, (3) kehadiran minimal 80%, dan (4) 

persetujuan orang tua; sedangkan kriteria eksklusi adalah siswa dengan cedera atau sakit 

yang menghambat partisipasi penuh dalam aktivitas pembelajaran selama penelitian. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas berupa pendekatan 

pembelajaran pendidikan jasmani (terdiri dari pendekatan taktis untuk kelompok 

eksperimen dan pendekatan konvensional untuk kelompok kontrol) serta variabel terikat 

berupa kemampuan motorik kasar yang diukur dengan instrumen terstandar. Pendekatan 
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taktis didefinisikan sebagai metode pembelajaran yang menekankan pemahaman taktik 

melalui permainan modifikasi, sementara pendekatan konvensional berfokus pada 

penguasaan teknik gerakan melalui latihan drill. Kemampuan motorik kasar meliputi 

keterampilan lokomotor, manipulatif, dan stabilitas yang diukur berdasarkan instrumen 

Gallahue dan Ozmun (2006). 

Instrumen penelitian menggunakan Gross Motor Skill Test Battery (Gallahue & 

Ozmun, 2006) untuk mengukur kemampuan motorik kasar, terdiri dari lima tes: (1) Child 

Ball, (2) lari 40 meter, (3) Standing Board Jump, (4) Wall Toss Test, dan (5) One Leg Stand. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil pretest 

dan posttest masing-masing kelompok. Tidak dilakukan uji normalitas dan homogenitas 

karena TKSI tidak mensyaratkan analisis statistik inferensial berbasis distribusi normal. 

Data dianalisis melalui langkah-langkah berikut: 

1. Menghitung skor rata-rata (mean) dari setiap aspek motorik pada pretest dan 

posttest. 

2. Menyajikan perbandingan skor antar kelompok dalam bentuk tabel dan grafik. 

Analisis ini bertujuan untuk mengungkap sejauh mana pendekatan taktis mampu 

meningkatkan kemampuan motorik dibanding pendekatan konvensional, berdasarkan data 

empiris yang diperoleh dari pengukuran TKSI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendekatan taktis dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani terhadap kemampuan motorik kasar siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan analisis data, terlihat adanya peningkatan kemampuan motorik pada kedua 

kelompok, namun kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan taktis 

menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dibanding kelompok kontrol. 

Pretest Kelas Control 

Pada tahap awal penelitian, dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan 

motorik awal siswa kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan pembelajaran pendidikan 

jasmani berbasis pendekatan konvensional. Pretest ini bertujuan untuk mengukur lima 

aspek kemampuan motorik kasar siswa, yaitu Child Ball, lari 40 meter, Standing Board Jump, 

Wall Toss Test, dan One Leg Stand. Hasil pretest ini menjadi dasar perbandingan dengan 
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posttest guna mengevaluasi dampak dari pembelajaran yang diberikan. Adapun hasil pretest 

pada kelas kontrol sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pretest Kelas Kontrol 

No. Kode 
Child Ball 

Lempar bola 
ke target 

Lari 
40m 

Standing Board 
Jump 

lompat jauh tnp 
awalan 

Wall Tos 
Test 

One Leg Stand 
Keseimbangan 

1.  ZR 9 8,27 112 33 19,19 
2.  ADJ 4 9,01 120 30 18,45 
3.  ABS 4 10,59 123 37 22,54 
4.  AAS 7 7,39 131 21 29,45 
5.  ARP 7 9,15 120 30 33,1 
6.  AZM 12 7,23 165 19 10,78 
7.  CNT 5 10,17 137 31 28,52 
8.  DMO 11 10,51 120 23 21,51 
9.  EAS 16 7,55 110 51 30 
10.  LNI 10 7,18 125 32 27,1 
11.  MSF 15 9,15 150 27 2,19 
12.  NAN 16 8,32 137 59 10 
13.  NPM 21 7,1 149 47 19,76 
14.  REN 20 6,58 120 41 15,12 
15.  SSW 4 5,23 170 19 16,41 
16.  SAY 11 6,24 115 43 10,15 
17.  YDP 13 5,48 128 55 19,01 
18.  ZTS 14 6,26 173 51 25,15 
19.  SHO 18 6,58 121 47 17,41 
20.  ABY 12 7,08 161 32 10,37 

 
Berdasarkan data pada tabel 2, menunjukkan variasi yang cukup besar pada skor 

kemampuan motorik siswa kelompok kontrol sebagaimana ditunjukkan dalam rentang data 

Child Ball (4–21 poin), Lari 40 meter (5,23–10,59 detik), hingga One Leg Stand (2,19–33,10 

detik) menunjukkan adanya heterogenitas performa yang tinggi antarindividu. Temuan 

tersebut selaras dengan penelitian Ghaheri et al. (2022) yang menegaskan bahwa koordinasi 

motorik anak memang sangat bervariasi, terutama ketika tidak didukung intervensi 

pembelajaran yang adaptif. Perkembangan kemampuan motorik tidak bersifat linier dan 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti kecepatan, kekuatan otot, serta 

indeks massa tubuh, yang relevan dengan disparitas hasil Standing Board Jump (110–173 

cm) dan Wall Toss Test (19–59 tangkapan) (Pereira et al., 2022). Pendekatan konvensional 
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yang diterapkan pada kelompok kontrol tampaknya belum mampu mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang beragam tersebut secara efektif, sehingga capaian motorik tetap 

terfragmentasi. Hal tersebut diperkuat oleh Nobre et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

tanpa strategi pembelajaran yang memberdayakan aspek psikologis seperti efikasi diri dan 

keterlibatan aktif, kemampuan motorik tidak berkembang secara merata. Oleh karena itu, 

ketidakkonsistenan performa kelompok kontrol dapat diinterpretasikan sebagai cerminan 

dari absennya pendekatan pedagogis yang kontekstual dan responsif terhadap perbedaan 

individual. 

Posttest Kelas Control 
Setelah pelaksanaan intervensi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis 

pendekatan konvensional, dilakukan pengukuran posttest terhadap siswa kelas kontrol 

guna mengetahui sejauh mana capaian perkembangan kemampuan motorik kasar mereka. 

Pengukuran ini mengacu pada lima aspek penting keterampilan motorik, yakni koordinasi 

mata-tangan, kecepatan, kekuatan eksplosif, ketangkasan, dan keseimbangan statis. Hasil 

posttest berfungsi sebagai acuan pembanding terhadap kelompok eksperimen dalam 

menilai efektivitas pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Berikut adalah data lengkap 

hasil posttest siswa kelas kontrol: 

Tabel 3. Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No. Kode 
Child Ball 

Lempar bola 
ke target 

Lari 
40m 

Standing Board 
Jump 

lompat jauh tnp 
awalan 

Wall Tos 
Test 

One Leg Stand 
Keseimbangan 

1.  ZR 10 8,5 98 33 22,07 
2.  ADJ 4 8,48 115 30 17,49 
3.  ABS 4 10,11 126 35 21,29 
4.  AAS 7 7 130 23 30 
5.  ARP 8 9,47 121 26 31,11 
6.  AZM 14 7,13 162 17 10,78 
7.  CNT 6 11,56 137 31 28,52 
8.  DMO 18 10,21 118 19 21 
9.  EAS 18 7,05 103 56 30 
10.  LNI 14 7,1 132 37 30 
11.  MSF 20 9,06 159 31 2 
12.  NAN 22 8,15 142 47 10 
13.  NPM 23 6,58 149 51 21,19 
14.  REN 22 6,43 113 54 19,57 
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15.  SSW 11 6,09 172 24 23 
16.  SAY 16 7,94 120 38 10,17 
17.  YDP 17 6,66 175 46 19,07 
18.  ZTS 9 7,35 169 42 27 
19.  SHO 12 7 114 48 20 
20.  ABY 16 6,53 167 32 10,57 

 
Berdasarkan data tabel 3, Berdasarkan data hasil posttest kelas kontrol yang 

disajikan dalam Tabel 3, terlihat variasi performa yang cukup signifikan antar subjek 

penelitian pada lima parameter pengukuran kemampuan motorik. Pada tes Child Ball 

dengan lempar bola ke target, rentang skor berkisar antara 4 hingga 23 lemparan berhasil, 

dengan subjek NPM (23) dan NAN (22) menunjukkan performa tertinggi, sementara ADJ 

hanya mencapai 4 lemparan. Parameter Lari 40m menunjukkan waktu tempuh antara 6,09 

detik (SSW) hingga 11,56 detik (CNT), mengindikasikan perbedaan kemampuan 

kardiovaskular yang substansial. Tes Standing Board Jump memperlihatkan variasi 

lompatan dari 98 cm (ZR) hingga 175 cm (YDP), dengan mayoritas subjek mencapai rentang 

113-172 cm. Wall Toss Test menunjukkan distribusi skor 17-56 repetisi, dimana EAS 

mencapai skor tertinggi (56) dan AZM terendah (17). Sementara itu, One Leg Stand 

Keseimbangan memperlihatkan durasi keseimbangan yang sangat bervariasi, mulai dari 2 

detik (MSF) hingga 31,11 detik (ARP), mencerminkan heterogenitas kemampuan 

proprioseptif dan kontrol postural antar subjek dalam kelompok kontrol. 

Heterogenitas performa motorik dalam kelompok kontrol mencerminkan variabilitas 

alami individu tanpa intervensi (Friedman, Amiaz, & Korman, 2022). Rentang skor yang 

lebar mencerminkan perbedaan kematangan sistem saraf, pengalaman gerak, dan faktor 

antropometris (Shahidi & Esformes, 2023; Toselli et al., 2021). Variasi ekstrem pada 

keseimbangan satu kaki (2–31,11 detik) mendukung teori Shumway-Cook dan Woollacott 

tentang kompleksitas kontrol postural yang bergantung pada integrasi sensorik (Sherman, 

Lehmann, Baumeister, Grooms, & Norte, 2021). Disparitas koordinasi mata-tangan (Child 

Ball: 4–23) sejalan dengan tahapan pembelajaran motorik, di mana siswa berada pada fase 

kognitif dengan penguasaan keterampilan yang belum stabil (Lengkana et al., 2022). 

Temuan tersebut menegaskan perlunya intervensi terstruktur untuk mengurangi 

kesenjangan dan mengoptimalkan perkembangan keterampilan motorik dasar (Rozi, Safitri, 

& Syukriadi, 2021). 
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Pretest Kelas Eksperimen 

Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengukur kemampuan motorik kasar siswa 

kelas eksperimen sebelum penerapan pendekatan taktis dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani. Pretest ini bertujuan untuk memperoleh baseline data mengenai kondisi awal 

kemampuan motorik siswa yang akan menjadi acuan komparasi dengan hasil posttest guna 

mengevaluasi efektivitas intervensi yang diberikan. Adapun hasil pengukuran pretest kelas 

eksperimen disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

No. Kode 
Child Ball 

Lempar bola 
ke target 

Lari 
40m 

Standing Board 
Jump 

lompat jauh tnp 
awalan 

Wall Tos 
Test 

One Leg Stand 
Keseimbangan 

1.  ARG 11 7,05 145 28 13,33 
2.  AKN 10 9,4 127 14 27 
3.  AAP 13 8,6 139 25 22 
4.  AAR 14 7,25 115 40 25,45 
5.  ANA 19 7,31 135 37 9,05 
6.  BSA 13 7,47 155 40 22,56 
7.  DAR 10 8,49 121 17 29,33 
8.  GM 13 8,56 141 47 8,55 
9.  IAR 11 10,01 136 23 30 
10.  MAS 17 9,11 117 31 5,09 
11.  MF 16 8,07 145 48 11,54 
12.  MZK 12 7,59 169 35 18,23 
13.  RDM 11 9,01 159 22 10,44 
14.  RPI 9 10,34 170 35 31,11 
15.  TAH 6 8,29 144 26 22,14 
16.  VA 20 7,07 139 49 29,54 
17.  ZHAP 16 10,01 141 22 18,1 
18.  ZAA 9 10,09 167 27 18,15 
19.  CAC 9 8,78 120 21 10,01 
20.  KY 5 9,17 156 10 11,39 

 
Berdasarkan data pretest dalam tabel 4, data pretest pada kelas eksperimen 

menunjukkan heterogenitas signifikan pada seluruh aspek kemampuan motorik kasar, 

mencerminkan variabilitas individual yang tinggi sebelum penerapan pendekatan taktis. 

Skor Child Ball (5–20 poin, rerata 12,00) mencerminkan disparitas koordinasi mata-tangan, 

sedangkan waktu Lari 40 meter (7,05–10,34 detik, rerata 8,43) menunjukkan perbedaan 
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efisiensi gerak lokomotor. Standing Board Jump (115–170 cm, rerata 140,85) 

mengindikasikan variasi kekuatan otot tungkai, dan Wall Toss Test (10–49 repetisi, rerata 

30,15) menunjukkan ketangkasan yang beragam. Variabilitas tertinggi tampak pada One Leg 

Stand (5,09–31,11 detik, rerata 19,17), menandakan perbedaan tajam dalam keseimbangan 

statis. Profil tersebut menjadi baseline yang kuat untuk mengkaji efektivitas intervensi taktis 

terhadap peningkatan motorik secara komprehensif. 

Heterogenitas pada kelompok eksperimen mencerminkan variabilitas motorik alami, 

di mana performa gerak dipengaruhi oleh berbagai faktor individu (Sabu, Curioni, Vesper, 

Sebanz, & Knoblich, 2020). Rentang skor Child Ball (5–20 poin) menunjukkan bahwa 

tahapan pembelajaran motorik berbeda-beda antar siswa, tergantung pada pengalaman 

gerak sebelumnya (Mariscal, Vasudevan, Malone, Torres-Oviedo, & Bastian, 2022). Variasi 

ekstrem dalam tes keseimbangan satu kaki (5,09–31,11 detik) konsisten dengan temuan 

Woollacott dan Shumway-Cook mengenai perkembangan asinkron sistem postural 

(Putrandi, 2024). Heterogenitas tersebut memberikan nilai metodologis penting, karena 

sesuai dengan Smith (2022), kondisi awal yang bervariasi memungkinkan deteksi 

perubahan yang lebih sensitif, menjadikan evaluasi terhadap efektivitas pendekatan taktis 

lebih representatif dan bermakna. 

Posttest Kelas Eksperimen 
Setelah penerapan pendekatan taktis dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

selama periode intervensi yang telah ditetapkan, dilakukan pengukuran posttest untuk 

mengevaluasi perubahan kemampuan motorik kasar siswa kelas eksperimen. Posttest ini 

menggunakan instrumen dan prosedur yang identik dengan pretest guna memastikan 

validitas komparatif hasil pengukuran. Data hasil posttest kelas eksperimen disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

No. Kode 
Child Ball 

Lempar bola 
ke target 

Lari 
40m 

Standing Board 
Jump 

lompat jauh tnp 
awalan 

Wall Tos 
Test 

One Leg Stand 
Keseimbangan 

1.  ARG 19 6,94 150 36 14,5 
2.  AKN 8 8,53 130 16 30 
3.  AAP 17 8,34 140 27 30 
4.  AAR 24 7,04 113 41 30 
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5.  ANA 25 6,59 140 45 13 
6.  BSA 25 6,94 160 44 30 
7.  DAR 14 7,85 127 21 30 
8.  GM 30 7,65 145 44 9 
9.  IAR 5 9,32 145 31 30 
10.  MAS 26 8,24 110 40 2,3 
11.  MF 35 7,5 145 51 10,35 
12.  MZK 26 7,37 167 31 21,06 
13.  RDM 16 9,12 159 30 13,1 
14.  RPI 9 9,9 178 49 30 
15.  TAH 11 7,91 151 35 27,39 
16.  VA 47 7,16 138 61 30 
17.  ZHAP 23 9,67 145 27 17,23 
18.  ZAA 11 9,75 177 30 24,35 
19.  CAC 14 7,88 127 23 11,79 
20.  KY 10 8,5 160 13 13,27 

 
Berdasarkan tabel 5, Hasil posttest kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 

substansial pada hampir semua indikator kemampuan motorik kasar setelah penerapan 

pendekatan taktis. Skor Child Ball meningkat tajam (+7,05 poin), mencerminkan perbaikan 

koordinasi mata-tangan melalui stimulasi permainan kontekstual. Performa Lari 40 meter 

membaik (-0,36 detik), mengindikasikan peningkatan efisiensi gerak. Standing Board Jump 

naik +4,9 cm, menandakan penguatan kekuatan eksplosif otot tungkai, sementara Wall Toss 

Test meningkat +4,7 repetisi, menunjukkan perkembangan ketangkasan manipulatif. One 

Leg Stand juga membaik +1,69 detik, mencerminkan peningkatan kontrol postural akibat 

tuntutan stabilitas dinamis dalam aktivitas taktis. Meskipun terdapat variabilitas individu, 

pola peningkatan ini mencerminkan respons adaptif yang positif terhadap intervensi. 

Peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen pasca intervensi pendekatan 

taktis mengonfirmasi efektivitas pembelajaran kontekstual dalam mengoptimalkan adaptasi 

neuromotor, sejalan dengan teori ecological dynamics yang menekankan pentingnya 

representative task design (Azkiya, Nudita, Putri, & Setia, 2025). Lonjakan koordinasi mata-

tangan pada Child Ball (+7,05 poin) mendukung pendekatan TGfU yang menstimulasi 

pembentukan motor schema secara lebih bermakna dibanding latihan isolatif (Kodama, 

Mizuho, Hatada, Narumi, & Hirose, 2023; Miller & Iordachescu, 2023). Perbaikan pada 

kecepatan lari (-0,36 detik) dan kekuatan eksplosif (+4,9 cm) selaras dengan temuan Garrett 

et al. (2023) bahwa tuntutan permainan taktis menginduksi adaptasi neuromuskular yang 
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lebih unggul. Sementara itu, peningkatan keseimbangan statis (+1,69 detik) mendukung 

prinsip specificity of learning (Rasman et al., 2021), di mana kompleksitas gerak dalam 

konteks permainan memperkuat kesadaran proprioseptif dan kontrol postural yang 

berdampak pada stabilitas statis. 

Analisis terhadap perubahan kemampuan motorik kasar antara kelompok kontrol 

dan eksperimen dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas diferensial pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan. Perbandingan ini menggunakan data rerata (mean) pretest 

dan posttest dari masing-masing kelompok pada lima aspek kemampuan motorik yang 

diukur, dengan menghitung selisih perubahan untuk mengidentifikasi magnitude 

peningkatan yang dicapai oleh setiap kelompok. Data perbandingan hasil pretest-posttest 

kedua kelompok disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 6. Rata-rata hasil pretest dan posttest kelas kontrol 

Aspek Motorik Pretest (Mean) Posttest (Mean) Selisih 
Child Ball 11,00 12,90 +1,90 

Lari 40 meter 
(detik) 

7,83 7,88 -0,05 

Standing Board 
Jump 

135,30 137,60 +2,30 

Wall Toss Test 34,50 35,70 +1,20 
One Leg Stand 20,03 21,14 +1,11 

 
Tabel 7. Rata-rata hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

Aspek Motorik Pretest (Mean) Posttest (Mean) Selisih 
Child Ball 11,55 21,05 +9,50 

Lari 40 meter 
(detik) 

8,43 7,83 -0,60 

Standing Board 
Jump 

140,85 149,85 +9,00 

Wall Toss Test 30,15 37,05 +6,90 
One Leg Stand 18,51 22,48 +3,97 

Berdasarkan tabel 6 dan 7, menunjukkan bahwa superioritas signifikan pendekatan 

taktis terhadap pendekatan konvensional dalam mengembangkan kemampuan motorik 

kasar siswa, dengan kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang secara konsisten 

lebih substansial pada hampir seluruh aspek yang diukur dibandingkan kelompok kontrol. 

Aspek koordinasi mata-tangan (Child Ball) menunjukkan disparitas paling mencolok, di 

mana kelompok eksperimen mengalami peningkatan +9,50 poin versus +1,90 poin pada 
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kelompok kontrol, mengindikasikan efektivitas pembelajaran taktis dalam mengasah presisi 

dan akurasi gerak melalui situasi permainan kontekstual yang menuntut koordinasi mata-

tangan kompleks. Kecepatan lari (Lari 40 meter) memperlihatkan perbaikan waktu yang 

lebih baik pada kelompok eksperimen (-0,60 detik) dibandingkan kelompok kontrol (-0,05 

detik), mencerminkan adaptasi neuromuskuler yang superior akibat stimulasi gerak 

dinamis dalam pendekatan taktis. Kekuatan eksplosif otot tungkai (Standing Board Jump) 

menunjukkan peningkatan dramatis pada kelompok eksperimen (+9,00 cm) versus 

kelompok kontrol (+2,30 cm), mengonfirmasi efektivitas aktivitas lompat dan gerakan 

eksplosif dalam konteks permainan terhadap pengembangan power otot tungkai.  

Ketangkasan koordinatif (Wall Toss Test) memperlihatkan superioritas kelompok 

eksperimen (+6,90 kali) dibandingkan kelompok kontrol (+1,20 kali), menandakan 

keunggulan pembelajaran taktis dalam mengasah koordinasi bilateral dan akurasi gerak 

manipulatif melalui variasi situasi permainan yang kompleks. Pola peningkatan yang 

konsisten dan superior pada kelompok eksperimen mengkonfirmasi hipotesis penelitian 

bahwa pendekatan taktis berbasis permainan lebih efektif dalam mengembangkan 

kemampuan motorik kasar dibandingkan pendekatan konvensional berbasis drill, sejalan 

dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik yang menekankan konteks, makna, dan 

transfer keterampilan dalam situasi aplikatif. 

Hasil penelitian ini menegaskan keunggulan signifikan pendekatan taktis dalam 

pembelajaran motorik, sejalan dengan teori ecological dynamics yang menekankan 

pentingnya representative task constraints untuk mengoptimalkan keterkaitan antara 

persepsi dan aksi (Ramadhan, Sonjaya, & Hermawan, 2024). Peningkatan koordinasi mata-

tangan yang jauh lebih besar pada kelompok eksperimen (+9,50) dibanding kontrol (+1,90) 

mendukung bahwa konteks taktis menyediakan pemrosesan informasi yang lebih kaya dan 

bermakna, mempercepat pembentukan motor programs dan meningkatkan presisi eksekusi 

gerak (Cahyaningrum, Cahya, Rahayu, & Rahma, 2024). Adaptasi neuromuskular yang 

unggul pada kelompok eksperimen—terlihat dari peningkatan kecepatan (-0,60 vs -0,05 

detik) dan kekuatan eksplosif (+9,00 vs +2,30 cm) sejalan dengan temuan Nasrullah et al. 

(2025), yang menunjukkan bahwa praktik bervariasi dalam konteks permainan 

menghasilkan motor schema yang lebih kuat dan mudah ditransfer. Selain itu, peningkatan 

ketangkasan koordinatif (+6,90 vs +1,20 repetisi) mendukung konsep game-centered 
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approach yang menekankan pengambilan keputusan dalam situasi kompleks, mendorong 

integrasi kognitif dan motorik yang lebih mendalam dan efektif dalam pengendalian serta 

koordinasi gerak (Manninen, Magrum, Campbell, & Belton, 2025). 

Implikasi penelitian menunjukkan bahwa pendekatan taktis secara signifikan lebih 

efektif dibandingkan pendekatan konvensional dalam meningkatkan berbagai aspek 

kemampuan motorik kasar siswa sekolah dasar. Hal tersebut tercermin dari selisih rata-rata 

peningkatan yang konsisten lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan 

kelompok kontrol, mencakup koordinasi mata-tangan, kecepatan, kekuatan eksplosif, 

ketangkasan, dan keseimbangan statis.  

Penerapan Teaching Games for Understanding (TGfU) dalam pendekatan taktis 

memungkinkan pembelajaran menjadi lebih kontekstual, adaptif, dan menyenangkan, serta 

secara efektif menstimulasi pembentukan motor schema yang bermakna (Alali, Carson, & 

Collins, 2024). Selain itu, integrasi aspek kognitif dan afektif dalam situasi permainan 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pengambilan keputusan, pengolahan informasi, 

dan adaptasi terhadap dinamika lingkungan pembelajaran (Vázquez-Calatayud, García-

García, Regaira-Martínez, & Gómez-Urquiza, 2024). Oleh karena itu, pendekatan ini tidak 

hanya relevan dalam pengembangan keterampilan motorik, tetapi juga penting dalam 

pembentukan kompetensi sosial dan kognitif siswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis yang perlu dicermati. 

Pertama, desain kuasi-eksperimen dengan pembagian kelas yang tidak acak (nonequivalent) 

berpotensi menimbulkan bias seleksi yang memengaruhi validitas internal. Jumlah sampel 

relatif kecil (40 siswa) dan terbatas pada satu sekolah dasar, sehingga membatasi 

generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Instrumen yang digunakan bersifat 

kuantitatif deskriptif tanpa uji inferensial lanjutan karena keterbatasan kebijakan lembaga 

pendidikan, sehingga pengujian hipotesis secara statistik belum dapat dilakukan secara 

komprehensif. 

Penelitian mendatang disarankan untuk mengadopsi desain eksperimen acak 

terkontrol dengan ukuran sampel yang lebih besar dan lintas sekolah guna meningkatkan 

validitas eksternal. Penggunaan pendekatan mixed-method juga direkomendasikan untuk 

menangkap dimensi afektif, persepsi siswa, dan strategi kognitif yang terlibat dalam 

pendekatan taktis. Selain itu, pengembangan modul pembelajaran taktis berbasis teknologi, 
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seperti augmented reality dan simulasi permainan digital, dapat dieksplorasi untuk 

meningkatkan engagement dan efektivitas pembelajaran. Terakhir, penting untuk mengkaji 

pengaruh pendekatan ini dalam konteks pendidikan inklusif dan keberagaman budaya 

untuk memperluas relevansi implementasi pendekatan taktis dalam pendidikan jasmani di 

Indonesia. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan taktis dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani secara signifikan meningkatkan kemampuan motorik 

kasar siswa sekolah dasar dibandingkan pendekatan konvensional. Peningkatan ini 

mencakup aspek koordinasi mata-tangan, kecepatan, kekuatan eksplosif, ketangkasan, dan 

keseimbangan statis, yang diperoleh melalui pembelajaran berbasis permainan kontekstual 

yang menstimulasi keterpaduan antara persepsi dan aksi. Temuan ini tidak hanya 

mendukung teori ecological dynamics dan model Teaching Games for Understanding (TGfU), 

tetapi juga memperkuat bukti empiris bahwa pembelajaran yang kontekstual dan reflektif 

mendorong adaptasi neuromotor yang lebih efektif. Kontribusi utama studi ini terletak pada 

bukti kuantitatif bahwa strategi taktis mampu mengakomodasi variabilitas individu dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Di sisi lain, keterbatasan 

metodologis seperti ukuran sampel kecil dan desain kuasi-eksperimental menunjukkan 

perlunya penelitian lanjutan dengan pendekatan lebih kuat dan komprehensif. Studi ini 

membuka peluang eksplorasi lebih lanjut tentang integrasi teknologi dalam pendekatan 

taktis serta penerapannya dalam konteks pendidikan jasmani inklusif dan lintas budaya, 

guna memperluas dampak dan relevansi temuan ke dalam praktik pendidikan jasmani yang 

lebih adaptif dan transformatif.  
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